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PENGARUH GULMA Asystasia gangetica DAN Chromolaena odorata
SEBAGAI PUPUK HIJAU PADA TANAH PERKEBUNAN KELAPA
SAWIT TERHADAP TANAMAN KANGKUNG (Ipomoea reptans)

Nardina
12640018

ABSTRAK

Tanah pada beberapa lahan perkebunan kelapa sawit menunjukkan kondisi
kekurangan unsur hara sehingga untuk memperbaiki tanah tersebut diperlukan
adanya pemupukan, salah satunya dengan pupuk hijau. Gulma Chromolaena
odorata dan Asystasia gangetica dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hijau
karena mengandung unsur hara N,P,K yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari gulma C. odorata dan A. gangetica sebagai pupuk hijau
dalam memperbaiki kesuburan tanah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung (Ipomoea reptans). Penelitian dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari cacahan daun gulma C.
odorata dan A. gangetica yang dicampur dengan tanah yang diperoleh langsung
dari lahan perkebunan kelapa sawit. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan
setiap unit percobaan terdiri dari empat biji tanaman kangkung. Sebagai kontrol,
digunakan pupuk urea dengan dosis 0,5 g / 3 kg. Pengambilan data dilakukan 14
hari setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan, penggunaan gulma C. odorata
dan A. gangetica mampu memperbaiki kesuburan tanah yang semula berada pada
status hara dengan kategori rendah menjadi kategori tinggi. Hal ini terlihat pada
pertumbuhan tanaman kangkung. Jika dibandingkan dengan tanpa perlakuan,
pupuk hijau gulma C. odorata dan A. gangetica dapat meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 72% dan 57%, jumlah daun 16,9% dan 16,1%, berat basah 144%
dan 104%, dan berat kering 227% dan 100%. Jika dibandingkan dengan pupuk
urea, pupuk hijau gulma C. odorata dan A. gangetica dapat meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 80% dan 64%, jumlah daun 55,9% dan 54,9%, berat basah 190%
dan 143%, dan berat kering 195% dan 80%. Gulma C. odorata sebagai pupuk
hijau memiliki potensi yang lebih baik dibandingkan dengan gulma A. gangetica,
karena gulma C. odorata mampu memberikan peningkatan yang lebih tinggi
terhadap kandungan unsur hara tanah sehingga lebih meningkatkan pertumbuhan
tanaman kangkung.

Kata kunci : Chromolaena odorata, Asystasia gangetica, pupuk hijau, kesuburan
tanah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi
secara optimal adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam
tanah. Jika tanah tidak dapat menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman,
maka pemberian pupuk perlu dilakukan untuk memenuhi kekurangan tersebut
(Ruhnayat, 2007). Salah satu contohnya adalah tanah pada lahan perkebunan
kelapa sawit. Tanah pada beberapa lahan perkebunan kelapa sawit menunjukkan
kondisi kekurangan unsur hara (Lubis & Adiwiganda, 1996 dalam
Mangoensoekarjo, 2007) sehingga pemberian pupuk menjadi faktor penting
dalam upaya memenuhi ketersediaan unsur hara pada tanah tersebut.

Pemberian pupuk anorganik terhadap tanaman merupakan hal yang paling
sering dilakukan jika dibandingkan dengan pemberian pupuk organik karena
umumnya takaran haranya jelas sehingga penggunaannya dapat terukur dengan
tepat (Lingga & Marsono, 2007 dalam Purwanti et al., 2014). Selain itu, pupuk
anorganik dapat langsung diserap tanaman (Purnomo et al., 2013). Namun
penggunaan pupuk ini dalam jangka panjang dapat meningkatkan keasaman
tanah, mengurangi hasil tanaman, menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi, dan
mengurangi bahan organik (Law-Ogbomo, 2013). Selain itu, pemberian pupuk

anorganik tidak dapat menyelesaikan masalah kerusakan fisik dan biologi tanah,



serta pemupukan yang tidak tepat dan berlebihan menyebabkan pencemaran
lingkungan (Purnomo et al., 2013).

Masalah tersebut dapat dihentikan atau setidaknya dapat dikurangi dengan
mengganti pupuk anorganik dengan pupuk organik. Beberapa manfaat pupuk
organik antara lain, meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki kondisi kimia,
fisika dan biologi tanah, ramah lingkungan, meningkatkan produksi pertanian,
membantu mengendalikan penyakit-penyakit tertentu pada tanaman (Musnamar
2003; Suriawiria, 2002, dalam Sentana, 2010), serta mengurangi laju pengurangan
hara yang terikut bersama bahan panenan dan erosi (Setyowati et al., 2009).
Selain itu, menurut Barker (2010) meskipun proses pelepasan nutrisi pada pupuk
organik lebih lambat, namun hal ini dapat membuat nutrisi tersedia dalam waktu
yang lama.

Seperti pupuk anorganik, selain memiliki kelebihan, pupuk organik juga
memiliki kelemahan yaitu kandungan hara yang rendah dan beragam sehingga
seringkali tidak memenuhi kebutuhan tanaman (Setyowati et al., 2009).
Pemberian pupuk organik yang belum matang juga menyebabkan kekurangan
Nitrogen dan perlu dicacah jika ukurannya terlalu besar (Firmansyah, 2011).
Namun, kelemahan yang dimiliki oleh pupuk organik tidak sebesar dampak yang
ditimbulkan oleh pupuk anorganik. Kandungan unsur hara yang rendah serta
kualitas pupuk organik dapat ditingkatkan dengan penambahan mikroba (Sentana,
2010), memperbaiki karakteristik fisik dan stimulasi aktivitas mikroba pada tanah
(Talgre et al., 2012), serta pemilihan bahan pupuk yang memiliki kandungan

unsur hara yang tinggi.



Pupuk organik dapat berupa pupuk kandang dan pupuk hijau. Pupuk yang
berasal dari kotoran hewan (pupuk kandang) telah lama dan umum dipakai
sebagai sumber hara bagi tanaman dan juga terhadap perubahan fisik dan biologi
tanah telah diketahui secara luas. Namun, kotoran hewan sebagai bahan baku dari
pupuk organik tidak selamanya tersedia (Setyowati et al., 2008). Selain itu,
pembuatan pupuk kandang memerlukan waktu dan tenaga serta dibutuhkan lahan
untuk pengomposan (Hartatik & Widowati, 2006). Kelemahan-kelemahan ini
terkadang menjadi pertimbangan bagi beberapa orang untuk memilih pupuk lain
selain pupuk kandang, seperti pupuk hijau.

Pupuk hijau bersumber dari sisa-sisa tanaman (sisa panen), tanaman yang
ditanam secara khusus sebagai penghasil pupuk hijau, atau dari tanaman liar
(Rachman et al., 2006). Sumber bahan tanaman untuk pupuk hijau diutamakan
mampu untuk tumbuh dengan cepat di berbagai kondisi, memiliki biomassa yang
tinggi, dan memiliki kandungan air yang berlebih (Crow & Dunn, 2010). Selain
itu, jenis tanaman yang dijadikan sumber pupuk hijau diutamakan dari jenis
legum, karena tanaman ini mempunyai kandungan hara (utamanya nitrogen) yang
relatif tinggi dibanding jenis tanaman lainnya. Namun, jenis nonlegum seperti
jagung, ubi-ubian, jerami padi, dan lain-lain, dapat juga dimanfaatkan sebagai
sumber pupuk hijau, karena meskipun kandungan nitrogennya relatif rendah,
beberapa unsur lainnya seperti kalium relatif tinggi (Rachman et al., 2006).

Salah satu alternatif sumber atau bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk hijau yaitu gulma. Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh liar pada

lahan budidaya atau tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaannya dan



menimbulkan kerugian (Sindel & Coleman, 2010, dalam lIsda et al., 2013).
Pertumbuhan bibit gulma yang lebih cepat, kemampuan bereproduksi lebih awal,
waktu yang pendek dalam tahap vegetatif, toleran serta dapat tumbuh di berbagai
kondisi iklim menjadikan populasi gulma lebih padat (Zimdahl, 2018). Hal ini
menjadikan keberadaan gulma menjadi lebih banyak dan tersebar sehingga
berpotensi dapat digunakan sebagai pupuk hijau. Berdasarkan kandungan haranya,
gulma menyerap lebih banyak unsur hara daripada tanaman budidaya dan pada
bobot kering yang sama, gulma dapat mengandung kadar nitrogen dua kali lebih
banyak daripada jagung (Sukman & Yakup, 1995 dalam Tampubolon et al.,
2014).

Banyak jenis gulma yang telah terbukti berpotensi sebagai sumber pupuk
organik, beberapa diantaranya adalah gulma Azolla yang telah lama dijadikan
pupuk organik pada tanaman kentang dan kubis (Marquez, 1998; Carrapico, et al.,
2000 dalam Setyowati et al., 2008), tanaman padi (Mazid & Datta, 1987 dalam
Setyowati et al., 2008), dan kopi (Titus & Pereira, 2007 dalam Setyowati et al.,
2008) karena mengandung N yang tinggi (Setyowati et al., 2008). Gulma Tithonia
diversifolia merupakan gulma dengan bahan organik berkualitas tinggi dan
berpotensi sebagai sumber pupuk hijau (Rachman et al., 2006). Gulma lain yaitu
Wedelia trilobata (tusuk konde) yang memiliki kandungan Nitrogen yang tinggi
(Handayani, 2002) sehingga dapat memperbaiki agregat tanah, porositas tanah
serta kandungan C-organik tanah (Dewi, 2003 dalam Setyowati, et al., 2008).

Gulma Chromolaena odorata juga merupakan gulma yang telah terbukti

berpotensi sebagai sumber pupuk organik, yaitu dapat meningkatkan bahan



organik tanah (Yulnafatmawita et al., 2008). Kemudian, campuran kompos
Salvinia molesta dan gulma C. odorata juga dapat meningkatkan pertumbuhan
biomassa dan hasil tanaman padi (Raja & Gangwar, 2004). Hal ini dikarenakan
gulma C. odorata mengandung unsur hara yang terdiri dari 49,97 % C-org, 3,04
% N-total, 16,44 rasio C/N, 0,29 % P-total, dan 173,86 rasio C/P (Pratikno et al.,
2004).

Selain jenis gulma tersebut, tidak menutup kemungkinan terdapat jenis
gulma lain yang dapat dijadikan sebagai pupuk hijau, seperti gulma Asystasia
gangetica. Gulma ini merupakan gulma yang sering dijumpai pada kebun kelapa
sawit maupun kebun karet. Gulma ini juga sering digunakan untuk pakan ternak
tetapi belum banyak yang memanfaatkannya sebagai sumber pupuk hijau, padahal
gulma A. gangetica memiliki potensi besar karena mengandung 37,87 % C dan
2,06 % N, dan 1,57 % K (Islammiyah, 2011).

Pembuatan pupuk hijau dalam penelitian ini dilakukan tanpa proses
pengomposan terlebih dahulu. Menurut Suriadikarta & Setyorini (2006),
ketidakseimbangan hara dalam kompos, akumulasi garam dan pencemaran
lingkungan akibat kadar hara yang tidak seimbang, dan komposisi fisik, kimia,
biologi pupuk sangat bervariasi sehingga manfaatnya tidak konsisten. Selain itu,
penggunaan pupuk organik tanpa melalui proses komposting menjadi lebih praktis
dan hasilnya bisa sama baiknya dengan penggunaan pupuk organik melalui proses
komposting. Pernyataan ini berdasarkan hasil penelitian Badar et al., (2015),
dimana hasil pertumbuhan tanaman kacang panjang yang diberi pupuk organik

tanpa komposting mendekati atau hampir sama baiknya dengan hasil



pertumbuhan tanaman kacang panjang yang diberi pupuk organik melalui
komposting. Selain itu, Ahmad et al., (2006) juga melaporkan hasil pertumbuhan
tanaman jagung yang diberi pupuk organik tanpa komposting mendekati atau
hampir sama baiknya dengan hasil pertumbuhan tanaman jagung yang diberi
pupuk organik melalui komposting.

Penelitian ini menggunakan kangkung (Ipomoea reptans) sebagai bahan
uji coba. Hal ini dikarenakan kangkung (Ipomoea reptans) merupakan tanaman
yang dapat tumbuh dengan cepat dan dapat memberikan hasil dalam waktu 2-3
minggu (Susila, 2006), sehingga hasil dari penelitian ini dapat diamati dalam

waktu yang singkat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh dari hasil penggunaan pupuk hijau gulma C. odorata
dan A. gangetica terhadap pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea
reptans) ?

2. Bagaimanakah kandungan N, P, K, dan C-Organik pada gulma C. odorata
dan A. gangetica ?

3. Bagaimanakah kandungan N, P, K, dan C-Organik pada tanah sebelum dan

sesudah inkubasi ?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh dari hasil penggunaan pupuk hijau gulma C. odorata
dan A. gangetica terhadap pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea
reptans).

2. Mengetahui kandungan N, P, K, dan C-Organik pada tanah sebelum dan
sesudah inkubasi.

3. Menentukan bahan pupuk hijau yang lebih berpotensi terhadap tingkat

pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi tentang manfaat
gulma sebagai pupuk hijau serta memberikan alternatif lain yang dapat menjadi
pengganti pupuk anorganik sebagai penunjang ketersediaan hara bagi tanaman.
Gulma biasa dianggap sebagai pengganggu tanaman sehingga sering dilakukan
pengendalian terhadap gulma dengan cara memberantasnya, namun dengan
mengetahui manfaatnya sebagai pupuk hijau yang memiliki unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman budidaya maka tidak perlu lagi dilakukan pengendalian
gulma dengan cara memberantasnya. Selain itu, penggunaan terhadap bahan-
bahan kimia juga dapat berkurang karena telah dapat digantikan oleh bahan-bahan

alami.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan pupuk hijau sebagai perlakuan dengan berbahan dasar gulma
Chromolaena odorata dan Asystasia gangetica mampu memberikan hasil yang
lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman kangkung (lpomoea reptans) dari
seluruh parameter yang diukur, dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol negatif)
dan perlakuan pupuk urea (kontrol positif).

2. Kandungan N, P, K, dan C-Organik pada tanah setelah inkubasi mengalami
peningkatan yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan tanah sebelum inkubasi.
Tanah sebelum inkubasi memiliki kandungan C-organik 26,92%, N 1,11%, P
0,032%, dan K 0,01%, sedangkan tanah setelah inkubasi memiliki kandungan
dengan rata-rata C-organik 51,055%, N 1,30%, P 0,25%, dan K 0,20%.

3. Pupuk hijau dengan bahan dasar gulma C. odorata memiliki potensi yang lebih
baik terhadap pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans) dibandingkan
dengan pupuk hijau dengan bahan dasar gulma A. gangetica, karena mampu
memberikan peningkatkan yang lebih tinggi terhadap nilai pertumbuhan tanaman

kangkung.
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B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi gulma
Chromolaena odorata dan Asystasia gangetica sebagai sumber pupuk hijau, dengan
menggunakan dosis, media tanam, kondisi lingkungan serta tanaman uji yang

berbeda.
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Lampiran 1. Hasil Uji Analysis Of Variance (ANOVA)

la. Pengaruh perlakuan terhadap berat tanaman

48

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean |Deviation| Error | Bound | Bound [ Min Max

BB Kontrol Negatif 4 .6300] .14142) 07071 4050 .8550 .53 .83
Pupuk Chromolaena odorata 4 15475 27945 .13972( 1.1028[ 1.9922( 1.18 1.86
Pupuk Asystasia gangetica 41 1.2975| 21777 .10889 9510[ 1.6440 1.09 1.56
Kontrol Positif 4 5300] 22583 .11292 A707 .8893 34 .85
Total 16 1.0012] 48811 .12203 J412( 12613 34 1.86

BK Kontrol Negatif 4 .1875| 070421 .03521 .0755 2995 A3 29
Pupuk Chromolaena odorata 4 .5900( .18019| .09009 3033 8767 35 78
Pupuk Asystasia gangetica 4 .3600| 11690, .05845 A740 5460 .25 48
Kontrol Positif 4 .2050| .09950, .04975 .0467 3633 14 35
Total 16 3356 .20003| .05001 2290 4422 A3 78

Test of Homogeneity of VVariances

Berat Basah

Duncan

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2

Kontrol Positif 4 .5300

Kontrol Negatif 4 .6300

Pupuk Asystasia gangetica 4 1.2975

Pupuk Chromolaena odorata 4 1.5475

Sig. 535 137




Berat Kering

Duncan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Kontrol Negatif 4 .1875
Kontrol Positif 4 .2050
Pupuk Asystasia gangetica 4 .3600
Pupuk Chromolaena odorata 4 .5900
Sig. .084 1.000
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
BB Between Groups 2.984 3 .995] 20.247 .000,
Within Groups .590 12 .049
Total 3.574 15
BK Between Groups A7 3 139 9.121 .002
Within Groups .183 12 .015
Total .600 15
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1b. Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman

Descriptives

50

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean |Deviation| Error Bound Bound Min Max
Kontrol Negatif 4] 11.8075[ 2.10530] 1.05265( 8.4575| 15.1575 9.37| 14.37
Pupuk
4] 20.3100f 2.54096| 1.27048| 16.2668| 24.3532] 17.62| 23.25
Chromolaena odorata
Pupuk
) ] 4| 18.5300( 3.12654| 1.56327| 13.5550| 23.5050( 14.25| 21.50
Asystasia gangetica
Kontrol Positif 4| 11.2775( 3.09665| 1.54832| 6.3500 16.2050 7.62| 15.00
Total 16| 15.4812] 4.80193| 1.20048| 12.9225| 18.0400 7.62| 23.25
Test of Homogeneity of VVariances
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Kontrol Positif 4 11.2775
Kontrol Negatif 4 11.8075
Pupuk Asystasia gangetica 4 18.5300
Pupuk Chromolaena odorata 4 20.3100
Sig. .790 .378
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 255.119 3 85.040( 11.244 .001
Within Groups 90.760 12 7.563
Total 345.878 15




1c. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah daun

Descriptives

51

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean [Deviation| Error Bound Bound Min Max
Kontrol Negatif 41 7.7500|] .54006( .27003| 6.8906| 8.6094 7.25 8.50,
Pupuk Chromolaena odorata 4 9.0625| .23936( .11968 8.6816| 9.4434 8.75 9.25
Pupuk Asystasia gangetica 4[ 9.0000|] .67700( .33850( 7.9227| 10.0773 8.00 9.50]
Kontrol Positif 4 5.8125| 1.79554( .89777| 2.9554| 8.6696 3.50 7.75
Total 16| 7.9062| 1.63012| .40753| 7.0376( 8.7749 3.50 9.50]
Test of Homogeneity of VVariances
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Kontrol Positif 4 5.8125
Kontrol Negatif 4 7.7500
Pupuk Asystasia gangetica 4 9.0000
Pupuk Chromolaena odorata 4 9.0625
Sig. 1.000 .103
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 27.766 3 9.255 9.183 .002
Within Groups 12.094 12 1.008
Total 39.859 15
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Lampiran 2. Foto-foto kegiatan

5 A ¥
Gambar 1. Tanah yang digunakan Gambar 2. Pencampuran cacahan
gulma dan tanah

ad

Gambar 3. Pérsiépan media tanam
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Lampiran 3. Hasil Uji Analisis Kandungan Kimia Pada Daun Asystasia gangetica
dan Daun Chromolaena odorata
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DF.5.10.7

HASIL ANALISIS CONTOH TANAMAN

Nomor SPK. : CE.II12.16/430

Nama Pemohon : Laptatul Soimah

Alamat Pemohon : Sapen, GK.1/429, RT.08 RW.25, Demangan, Gondokusuman, Yk
Alamat Perusahaan

Asal Sampel : Pekanbaru

Uraian Kondisi Sampel : Utuh

Jumlah Sampel Uji :2 (Dua)

Tanggal Penerimaan  : 16 Desember 2016

Tanggal Pengujian : 16 - 31 Januari 2016
Daun A DaunC
No. Parameter Satuan Metode
TMN. 16. 1671 | TMN. 16. 1672
1 |C-organik % 4045 45.03 (Walkley & Black) Spektometri 1K 5.4.k
2 [N total % 4.35 5.06 Kjeldahl, Titrasi 1K 5.4.1
Oksidasi Basafi,
3 e w s 022 |uNOLHCIO, Spektrometri K 5 4.m
4 IKtotal % 306 051 Oksidasi Basah, HNO;+HCIO,,AAS
JIK54.m

Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel yang dimaksud

Tidak dibenarkan menggandakan
sebagian / seluruh isi hasil analisis
ini, tanpa izin Laboratorium BPTP
Yogyakarta dan atau pemilik hasil
analisis.
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iran 4. Hasil uji analisis kandungan kimia pada tanah setelah diberi
perlakuan.

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air
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)1 Stadion Maguwoharjo No.22, Wed g
Akreditasi Nasional 5
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HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK DF.5.10.7
Nomor SPK. : CE.I112.16/429
Nama Pemohon : Laptatul Soimah
Alamat Pemohon : Sapen, GK.1/429, RT.08 RW.25, Demangan, Gondokusuman, Yk
Alamat Perusahaan =
Asal Sampel . Pekanbaiu
Uraian Kondisi Sampel : Utuh
Jumlah Sampel Uji : 2 (Dua)
Tanggal Penerimaan  : 16 Desember 2016
Tanggal Pengujian : 16 - 31 Januari 2016
kA Pupuk C Standar mutu
No. Parameter Satuan s e Metode
PO.16.370 | PO.16.371
1 (C-organik % 51.08 5103 (Pengabuan 600°C, 4 jam IK. 5.4.i Min. 15
2 [N total % 1.24 1.36 Kjeldahl, Titrasi 1K 5.4.1
Oksidasi Basah, -
< Min. 4
3 P05 488 = g2 022 14N0,+HCIO, Spektrometri K 5.4.m I
4 k0 total % 021 019 Oksidasi Basah, HNO;+HCIO,,AAS

Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel yang dimaksud

Tidak dibenarkan menggandakan
sebagian / seluruh isi hasil analisis
ini, tanpa izin Laboratorium BPTP
Yogyakarta dan atau pemilik hasil
analisis.

Hal. 11
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Lampiran 5. Hasil uji analisis kandungan kimia pada tanah sebelum diberi

perlakuan.

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air
| PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTAMNIAN :

BADAN

!’(AN Laboratorium Penguiji BALA PENGKA

JI. Stadion Maguwoharjo No.22, ge
Komite Akreditasi Nasional
LP - 814 - IDN Telp. (0274) 884662, 4477053 Fax. (0274) 4477052,

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
Nomor SPK. : CE.I/12.16/428
Nama Pemohon : Laptatul Soimah
Alamat Pemohon : Sapen, GK.I/429, RT.08 RW.25, Demangan, Gondokusuman, Yk
Asal Sampel : Pekanbaru
Uraian Kondisi Sampel Uji : Utuh
Jumlah Sampel Uji : 1 (Satu)
Tanggal Penerimaan : 16 Desember 2016
Tanggal Penguijian : 16 - 31 Januari 2016
= z i Tanah top soil Satuan
No. F Uji TH. 16. 2224 Metode
1_|C-organik* 26.92 % Walkly & Black IK. 5.4.d
2 |N-total* 111 % Kjeldahl IK.5.4.e
3 |P,Os Potensial 32 mga/100g |HCI 25 %
4 |K;O Potensial 10 mg/100g |HCI25 %

Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel yang dimaksud
Yogyakarta, 20 Februari 2017

“ Tidak dibenarkan Deputy Manajer Teknis,

-y gy o
sebagian / seluruh isi

= = e
hasil analisis ini, tanpa
izin Laboratorium BPTP Widada, AMd =~
L Yoavakarta dan pemilik | NIP. 196807121999031001

Keterangan: * Parameter terakreditasi

Hal. 11

DF.5.10.7
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Lampiran 6. Curriculum vitae

Curriculum Vitae

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap : Nardina

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Sawah Lunto, 04 Januari 1994,

Alamat Asal : JI. Barau-Barau Blok B16, Komplek Villa
Fajar Indah 11, Tangkerang Timur,
Pekanbaru

Email : nardina94line@gmail.com

No. HP : 085278955098

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

SD N 01 Talawi Mudik (2000-2006)
SMP N 05 Pekanbaru (2006-2009)
SMA N 10 Pekanbaru (2009-2012)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2019)


mailto:nardina94line@gmail.com
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